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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif T Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
) Zai 4 Zet
2 Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U2 Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
) Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
) Wau W We
A Ha H Ha
e Hamzah ' Apostrof
$ Ya hC Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a =3
1= gl=al L) =1
l=u sl=au =1
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C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
sen 31y ditulis mar atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh;
~kU ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

L, ditulis rabbanaa
Sl ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:

ol ditulis asy-syamsu
J=_ ditulis ar-rajulu

sawadl ditulis as-sayyidatu
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
& ditulis al-qgomaru
&l ditulis al-badiiu

Jal ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
< ! ditulis umirtu

s ditulis syai 'un
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“Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan
selalu tenteram.”

Q.S Ar-Ra’d : 28
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ABSTRAK

Nabilatusyifa, Faradhieta. 2025: Amalan Zikir untuk Meningkatkan Kebahagiaan
Pada Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi,
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing :
Prof. Dr. Imam Kanafi, M.Ag.

Kata Kunci : Amalan zikir, Kebahagiaan

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya menemukan cara yang tepat
untuk meningkatkan kebahagiaan dimana pada Jamaah Lajnah Wathonah
Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa dengan amalan zikir yang tidak
hanya menjadi sarana spiritual tetapi juga memberikan ketenangan dan
meningkatkan kebahagiaan.

Rumusan masalah pada penelitian ini ada dua yaitu, Pertama : Pelaksanaan
amalan zikir untuk meningkatkan kebahagiaan pada Jamaah Lajnah Wathonah
Kabupaten Pekalongan. Kedua : Gambaran kebahagiaan Jamaah Lajnah
Wathonah Kabupaten Pekalongan sebelum dan sesudah mengamalkan zikir.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode
deskriptif kualitatif melalui pendekatan psikologi sufistik. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu Ketua dan Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data analisis yang digunakan yaitu deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lajnah Wathonah Kabupaten
Pekalongan menunjukkan bahwa amalan zikir dilaksanakan dalam empat macam,
yakni, zikir lisan, zikir qalbi, zikir ruh, dan zikir. Sebelum rutin mengamalkan
zikir, kebahagiaan yang ditunjukkan pada jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten
Pekalongan belum begitu baik seperti resah gelisah, tidak tenang menghadapi
permasalahan hidup, obsesi pengakuan sosial. Namun setelah mengamalkan zikir
secara konsisten, terjadi peningkatan kebahagiaan berupa ketenangan batin,
pengendalian emosi, munculnya rasa syukur. Peningkatan kebahagiaan dapat
terjadi karena adanya faktor pendukung yaitu emosi positif terhadap masa lalu,
emosi positif terhadap masa kini, dan emosi positif terhadap masa depan. Dengan
demikian, zikir tidak hanya berfungsi sebagai ibadah ritual, tetapi juga menjadi
media efektif dalam membentuk kebahagiaan spiritual yang mendalam dan
berkelanjutan.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan merupakan kondisi psikologis yang mampu memberikan
manfaat positif terhadap individu. Kebahagiaan ditandai oleh munculnya
perasaan positif yang mendorong terciptanya hubungan harmonis, baik dengan
diri sendiri maupun dengan orang lain. Dengan mempertimbangkan berbagai
manfaat yang ditimbulkan, kebahagiaan dapat dipahami sebagai kebutuhan
mendasar dalam kehidupan manusia. Berdasarkan laporan BPS atau Badan
Pusat Statistik yang merilis Indeks Kebahagiaan Indonesia yang mana
dipublikasikan setiap tiga tahun sekali mencatat bahwa rata-rata indeks
kebahagiaan nasional adalah 80 dari skala 0-100. Angka indeks kebehagiaan
tersebut juga menunjukkan bahwa masih ada orang yang pada kenyataannya
tidak mencapai kebahagiaan yang mereka inginkan,' Hal ini didasarkan pada
bagaimana perasaan masing-masing terkait dengan kehidupannya sendiri.?
Maka dari itu, tidak semua dari mereka mencari kebahagiaan dengan
menemukan jalan atau cara-cara yang benar untuk mendapatkannya,
adakalanya mereka salah dalam mencari jalan atau cara untuk mendapatkan
kebahagiaannya tersebut.’

Mendefinisikan kebahagiaan memang tidak mudah, namun semua orang

memahami arti kata tersebut dan menginginkannya dalam kehidupanya. Oleh

! John F Helliwell, et al, World Happiness Report, worldhappiness.report, 2024

2 Reza fahlevi dkk, Psikologi Positif, PT GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, Padang
Sumatera Barat, 2022, hlm. 21

¥ K.H Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan, GEMA INSANI, Depok, 2006, him. 2



karena itu, pencarian makna kebahagiaan dan upaya mencapainya terus
dilakukan tanpa henti. Sayangnya, meskipun berbagai upaya telah dilakukan,
tidak semua dari mereka berhasil mencapai kebahagiaan dalam hidupnya.*
Pada penelitian ini terdapat kasus ketidakbahagiaan pada Jamaah Lajnah
Wathonah Kabupaten Pekalongan yang mana ketidakbahagiaan yang mereka
rasakan sering kali ditunjukkan dengan perasaan negatif mulai dari perasaan
mudah marah, cemas, dan tertekan serta permasalahan kehidupan lainnya
seperti suami kurang sholeh, anak tidak patuh, teman kurang baik, lisan yang
kurang berzikir, dan kurangnya rasa syukur.

Cara memperoleh kebahagiaan yang tampak pada Jamaah Lajnah
Wathonah Kabupaten Pekalongan ditunjukkan melalui pencapaian materi, gaya
hidup, dan pengakuan sosial. Namun perasaan kecewa yang justru mereka
rasakan, karena kebahagiaan yang mereka kejar ternyata hanya bersifat
sementara.® Hal ini disebabkan oleh berbagai tantangan dalam kehidupan,
seperti permasalahan sosial, pendidikan, budaya, dan aspek lainnya yang
seringkali terasa sulit untuk dihadapi, terutama yang berkaitan dengan
permasalahan ekonomi. Oleh karena itu, tidak banyak dari mereka
beranggapan bahwa kebahagiaan dapat diperoleh dari kekayaan, karena dengan
memiliki kekayaan mereka percaya bahwa segala kebutuhan dan tujuan

hidupnya akan lebih mudah tercapai.’

* Ulfa Zahara, Konsep Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Deskriptif Analitis
Tafsir-Tafsir Tematik), hlm. 6

® Wawancara pribadi dengan Jamaah, Pekalongan, 01-07 Mei 2025.

® Wawancara pribadi dengan Jamaah, Pekalongan, 01-07 Mei 2025

" Nurliana Damanik, Konstruksi Kebahagiaan dalam Tasawuf Modern Hamka, Medan,
2020, hlm. 2



Mereka yang menjadikan kekayaan dan kesenangan duniawi sebagai
tujuan hidup akan menjadikannya pula sebagai tolok ukur kebahagiaannya.
Tetapi apabila tujuan hidupnya berfokus pada menjaga keimanan, ketakwaan
dan beramal shaleh untuk mencapai kebahagiaan akhirat, maka itulah sumber
kebahagiaan yang sebenarnya.8 Di dalam kitab suci juga ditegaskan
bahwasannya kebahagiaan akan diperuntukkan bagi orang yang memiliki
keimanan dan amal keshalehan. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ar-Ra’d

ayat 29 yang menyatakan,

-

P8 5225 1 58 el e e i

Artinya : “Orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,

mereka mendapat kebahagiaan dan tempat kembali yang
baik”(Q.S Ar-Ra’du : 29).

Kebahagiaan yang dijelaskan di dalam Al-Qur’an adalah kebahagiaan
yang hakiki yang mana kebahagiaan tersebut disandarkan kepada Allah SWT
Sang pemilik kehidupan. Didalam buku M. Igbal Irham dengan judul “Panduan
Meraih Kebahagiaan menurut Al-Qur’an”, beliau menyatakan bahwa Al-
Qur’an memberikan penjelasan bahwa ada berbagai cara untuk mencapai
kebahagiaan salah satunya adalah dengan amalan zikir kepada Allah SWT.®

Telah dijelaskan bahwa zikir adalah obat untuk menenangkan hati dan

memberikan kedamaian pada jiwa dan pikiran sebagaimana dijelaskan di

dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du : 28

8 Latifatul Masruroh dan Izatul Milah, Konsep Kebahagiaan Menurut Islam dan Psikologi
(Studi Komparasi Pemikiran Al-Ghazali dan Erich Fromm), hlm.23

°® M. Igbal Irham, Panduan Meraih Kebahagiaan menurut Al-Qur’an, (Mizan Pustaka :
Jakarta, 2011),hlm. 66
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Artinya : “yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram” (QS. Ar-Ra’du :

Berkenaan jfr)lgan amalan zikir, seperti yang disebutkan sebelumnya, di
daerah Kabupaten Pekalongan terdapat suatu organisasi tarekat di mana
jamaahnya sebagian besar adalah wanita, jamaah tersebut merupakan
perkumpulan wanita pengamal tarekat atau sering dikenal dengan Wathonah
dalam lembaga atau lajnah, wathonah ini dibawah naungan Jamaah Tarekat
Mu’tabarah An-Nahdliyah atau yang disingkat JATMAN.

Praktik dzikir yang mereka lakukan tidak hanya praktik spiritual saja,
tetapi juga menekankan pentingnya kekhusyukan dalam praktik zikir yang
diamalkan. Sehingga mampu memberikan pengaruh positif terhadap keadaan
mental dan emosional mereka. Melalui zikir jamaah wanita tarekat dapat
merasakan ketenangan batin, kedamaian jiwa, dan mampu meningkatkan
kebahagiaan mereka. Dalam konteks ini kebahagiaan yang mereka peroleh
bukanlah kebahagiaan yang bergantung pada pencapaian duniawi atau material,
melainkan sebuah kebahagiaan yang berakar pada kedekatan dengan Allah
SWT yang memberikan rasa kesabaran, ketenangan, kedamaian, dan
kebahagiaan dalam diri mereka.'

Mengingat masih ada dari Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten

Pekalongan yang salah dalam memilih cara agar bisa mendapatkan

'° Wawancara pribadi dengan Jamaah, Pekalongan, 01-07 Mei 2025



kebahagiaan, maka penulis menilai perlu adanya kajian lebih khusus mengenai
cara untuk mendapatkan kebahagiaan dengan disandarkan kepada Allah SWT
malalui amalan zikir. Pemilihan Jamaah Lajnah Wathonah di Kabupaten
Pekalongan juga didasarkan pada kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di
Kabupaten Pekalongan yang lebih kompleks. Menariknya, meskipun para
Jamaahnya umumnya sudah disibukkan dengan berbagai aktivitas domestik
tetapi mereka tetap menunjukkan komitmen tinggi dalam mengikuti kegiatan
pengamalan zikir secara rutin di Lajnah Wathonah. Hal ini menunjukkan
bahwa kebutuhan spiritual dan pencarian kebahagiaan melalui pendekatan
religius tetap menjadi prioritas, bahkan di tengah kesibukan sehari-hari. Hal ini
juga menjadikan praktik zikir di kalangan Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten
Pekalongan menarik untuk diteliti, karena menunjukkan bagaimana pendekatan
spiritual mampu membantu individu menghadapi tantangan hidup secara lebih
tenang dan bermakna. Karenanya penelitian ini memiliki tujuan untuk
menggali seperti apa praktik zikir dalam komunitas Jamaah Lajnah Wathonah
Kabupaten Pekalongan dapat mempengaruhi kebahagiaan mereka. Oleh karena
itu penulis mengangkat judul penelitian “Amalan Zikir untuk Meningkatkan
Kebahagiaan pada Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan”.
. Rumusan Masalah
1. Bagaimana amalan zikir untuk meningkatkan kebahagiaan pada Jamaah
Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana gambaran kebahagiaan Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten

Pekalongan sebelum dan sesudah mengamalkan zikir?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengungkap dan menjelaskan amalan zikir dalam meningkatkan
kebahagiaan Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan
2. Untuk mengetahui gambaran kebahagiaan Jamaah Lajnah Wathonah
Kabupaten Pekalongan sebelum dan sesudah mengamalakan zikir
D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi baik dari segi teori
maupun aplikasi praktis.
1. Segi Teori
Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan bagi mahasiswa maupun pembaca lainnya terkait topik yang
akan diteliti yaitu amalan zikir untuk meningkatkan kebahagiaan Jamaah
Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan.
2. Segi Praktis
a. Penelitian ini bertujuan agar dapat menjadi motivasi bagi kita semua
khususnya Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan mengenai
amalan zikir untuk meningkatkan kebahagiaan.
b. Sebagai sarana pembelajaran bagi penulis dan berfungsi sebagai rujukan
bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi topik yang sama sebagai

bahan pembelajaran dalam lingkup akademis maupun non akademis



E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Amalan Zikir

Zikir secara etimologis berasal dari bahasa Arab 153 - Ry . 8
yang berarti mengingat atau menyebut.!’ Sedangkan zikir secara
terminologis atau istilah adalah segala proses komunikasi seorang hamba
dengan Sang Khaliq untuk senantiasa ingat dan tunduk kepada Allah
SWT dengan cara mengumandangkan takbir, tahmid, tasbih,
memanjatkan do’a, membaca Al-Qur’an, dan lainnya yang dapat
dilakukan kapan saja dan di mana saja, baik sendiri maupun berjamaah,
dengan aturan-aturan yang telah ditentukan."?

Salah satu cara yang dianjurkan Allah SWT untuk mendekatkan
diri kepada-Nya adalah dengan melakukan zikir, dalam pengertian yang
seluas-luasnya. Maksudnya bahwa Allah SWT menginginkan hambanya
untuk selalu dekat pada-Nya. Zikir dapat menyebabkan hati menjadi
senang, bahagia, dan damai sebagaimana yang tercantum dalam firman

Allah dalam Surat Ar-Ra’du ayat 28 yang menyatakan :
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Artinya : “yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenteram” (OS. Ar-Ra’du : 28)

! Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada
29 April 2025

2 M. Khalilurrahman al Mahfani, Keutamaan Do’a dan Dzikir Untuk Hidup Bahagia
Sejahtera, PT Wahyu Media, Jakarta Selatan, 2006, hlm. 30



Maksudnya orang yang beriman dan akan mendapatkan
ketentraman yaitu mereka yang mendapatkan hidayah petunjuk dari
Allah dan senantiasa mengikuti tuntunan-Nya, serta yang selalu akan
mendapatkan kebahagiaan dari Allah SWT.

Sebenarnya, banyak sekali manfaat dan dampak positif zikir yang
telah dijelaskan oleh para ahli, dan apa yang mereka sampaikan belum
tentu mencakup seluruh manfaat dari dzikir itu sendiri.”® Namun ada
beberapa dampak zikir yang akan disebutkan, diantaranya zikir mampu
menghilangkan kecemasan, mampu memberikan kebahagiaan dan
ketentraman hidup, mampu memurnikan hati dari semua sikap dan emosi
negatif, serta zikir mampu memberikan manfaat terhadap spiritual yaitu
membangkitkan semangat hidup.**

b. Kebahagiaan dalam Islam

Dalam tradisi islam, kebahagiaan diungkapkan dengan kata surur,
farah, dan secara lebih mendasar yaitu sa’adah, thyb, dan falah.
Kebagiaan tidak sama dengan kumpulan kenikmatan.'®> Menurut Al-Alusi
kebahagiaan adalah perasaan suka cita dan perasaan gembira yang timbul
setelah berhasil mencapai suatu tujuan atau impian. Sedangkan pendapat
lain menyatakan bahwa kebahagiaan adalah suatu keadaan dimana
seseorang berbuat baik atau berhasil mencapai kesenangan dan

kesuksesan.

B M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur’an Tentang Doa dan Zikir, Penerbit lentera Hati,
Tangerang, 2018, hlm. 128

1 Aliasan, Yonetim, Pengaruh Dzikir Terhadap Psikologis Muslim, Vol. 2, No. 1, him. 85

> Haidar Bagir, Islam Risalah Cinta dan Kebahagiaan, Penerbit Noura Books (PT Mizan
Publika) Anggota IKAPI, Jakarta, 2012, hlm 5
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Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari  (kenikmatan)

duniawi”.
Kebahagiaan yang diinginkan oleh setiap individu adalah
kebahagiaan yang mencakup kebahagiaan di dunia dan di akhirat, seperti
yang tercermin dalam doa yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan sering

dibaca dalam berbagai situasi kehidupan.

A Qe UGBy A sAY by LA G G G

Artinya : “Tuhan kami, berikan kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat, lindungilah kami dari siksa
neraka”.

Alisa Chusuma D dan M. Saiful H mengutip tulisan Al-Ghazali yang
mana menjelaskan kebahagiaan dalam karyanya yang berjudul “kimia al-
sa’adah” bahwasanya kebahagiaan bisa diarih oleh semua orang ketika
orang tersebut mampu mengenal Tuhan, mengenal dunia, dan mengenal
akhirat."®

Banyak orang menganggap bahwa kebahagaiaan, kesejahteraan,
dan ketenangan hadir jika kita diberi harta yang melimpah. Sebaliknya,
harta yang sedikit sering dijadikan ukuran penderitaan kemelatan, dan
kemiskinan. Gaya hidup Rasulullah membuktikan bahwa anggapan itu
salah besar. Beliau bukan orang kaya dan tidak pernah menginginkan

kekayaan materi, walaupun Allah Ipernah memberinya tawaran kekayaan

16 Alisa Chusuma D dan M. Saiful H, Ikhlas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam, Konsep
Kebahagiaan Perspektif Islam Dalam Al-Qur’an, Vol. 1, No.4, hlm. 20
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dengan mengubah gunung uhud menjadi emas.'” Sebetulnya, kunci
kebahagiaan itu bergantung pada sikap masing-masing orang. Mereka
akan bahagia ketika mereka menganggap semua rezeki yang
diperolehnya adalah pemberian dan karunia Allah.'®

Kebahagiaan bukan berarti bertentangan dengan kemewahan dan
menerima kesengsaraan. Kebahagiaan sepenuhnya bersifat spiritual
dalam arti yang luas. Juga bukan berarti melulu hal-hal yang bersifat
formal keagamaan, melainkan terkait dengan hati. Spiritual merupakan
suatu daya diri manusia yang tidak hanya lebih tinggi dari intelektual,
tetapi juga melampaui emosi dan perasaan. Seluruh kenikmatan, apapun
bentuknya, bila tidak mengakar pada spiritual, itu bukanlah
kebahagiaan.19

Adapun lima macam Kenikmatan yang dapat bergerak ke arah untuk
mencapai kebahagiaan adalah sebagai berikut:
a. Nikmat kebahagiaan akhirat (ukhrawiyah)

Nikmat kebahagiaan akhirat merupakan suatu kebahagiaan yang
bersifat kekal atau abadi. Penjelasan mengenai seperti apa nikmat
kebahagiaan akhirat sangat sukar untuk dijelaskan karena penjelasannya
tidak bisa eksak yang hanya akan menghasilkan perdebatan tak berujung

jika dipaksa untuk dijelaskan. Nikmat kebahagiaan akhirat ini tidak dpat

7 Fajar Kurnianto, Jalan Takwa Meraih Bahagia, PT Elex Media Komputindo, Jakarta,
2016, him. 17

8 Fajar Kurnianto, Jalan Takwa Meraih Bahagia, PT Elex Media Komputindo, Jakarta,
2016, hlm. 18

19 Jebel Firdaus, The Real Happines Semua Orang Bisa Meraih Kebahagiaan Sejati dan
Tanpa Henti, Laksana, Yogyakarta, 2020, hlm. 57
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tercapai  kecuali dengan tercapainya kenikmatan kedua. Maka
kebahagiaan ini mensyaratkan manusia untuk merasakan kebahagiaan
yang kedua terlebih dahulu sebelum dapat merasakan nikmat
kebahagiaan akhirat ini. Nikmat kebahagiaan kedua merupakan jalan
untuk merasakan nikmat kebahagiaan di akhirat.”

b. Nikmat kebahagiaan jiwa (nafsiyah)

Jiwa manusia yang tidak bisa merasakan nikmat kebahagiaan jiwa
yang berupa ketidaktenangan dalam menjalani kehidupan di dunia,
kesulitan pengenalan terhadap diri sendiri kecenderungan merasa gelisah,
galau hingga kondisi jiwa yang tak stabil dapat diakibatkan karena
orientasi gerak jiwa bukana mengarah kepada Allah, tetapi
kecenderungan menjauhiNya, maka sulit untuk bisa merasakan nikmat
kebahagiaan jiwa dan tentu tidak akan mencapai nikmat kebahagiaan
akhirat.?*

c. Nikmat kebahagiaan badan (badaniyah)

Nikmat kebahagiaan badan terdiri dari empat macam, yaitu
kesehatan, kekuatan badan, keelokan, dan panjang umur. Sebelum dapat
menikmati nikmat kebahagiaan badan, diperlukan nikmat eksternal

(kharijah) untuk menyempurnakan nikmat kebahagiaan badan.?

% Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi),
(Yogyakarta: Deepublish 2017), hlm 36

2 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi),
(Yogyakarta: Deepublish 2017), him 37

?? Rusfian Effendi, F ilsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi),
(Yogyakarta: Deepublish 2017), hlm 38
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d. Nikmat kebahagiaan eksternal (kharijah)

Nikmat eksternal adalah nikmat yang disebabkan oleh faktor diluar
diri manusia. Nikmat eksternal terdiri dari harta, keluarga, kemuliaan,
kehormatan keluarga dan lain sebagainya. Manusia membutuhkan
kenikmatan dari luar dirinya karena melalui nikmat tersebut manusia
akan bisa merasakan kenikmatan dari dalam dirinya. Dari kenikmatan
secara fisik (badaniyah) yang telah dilengkapi oleh nikmat eksternal,
manusia akan bisa merasakan nikmat kebahagiaan secara rohani atau
jiwa yang pada akhirnya akan sampai pada kebahagiaan akhirat
(ukhrawiyah). Nikmat eksternal membutuhkan pelengkap yaitu
kenikmatan yang berasal dari luar nikmat eksternal yaitu berupa nikmat
kebahagiaan taufik.

e. Nikmat Kebahagiaan taufiq (taufigiyah)

Nikmat kebahagiaan taufiq adalah kenikmatan yang menunjukkan
bahwa seseorang merasa di sayang oleh Allah dan merasa diberi banyak
oleh Allah. Ketika seseorang mempunyai kehidupan sebaik apapun tetapi
merasa Allah tidak memperhatikannya maka orang tersebut tidak akan
bisa merasakan kenikmatan yang dimilikinya dan kehampaanlah yang
dirasakannya.*®

2. Penelitian yang Relevan
Agar penelitian dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan

ilmu pengetahuan, maka penelitian tersebut harus mempunyai unsur

2 Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, AlI-Ghazali, Al-Farabi),
(Yogyakarta: Deepublish 2017), hlm 39
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kebaruan atau setidaknya berbeda dengan penelitian sebelumnya. Oleh
karena itu, sebuah penelitian seharusnya mengerti dimana posisi diantara
banyaknya penelitian yang pernah dilakukan. Sebagai proses untuk mengerti
posisi penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa penelitian
terdahulu terkait dengan tema penelitian.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Saiqul Khoir pada
tahun 2020 dalam penelitiannya yang berjudul “Kebahagiaan Pengamal
Tharigah Nagsabandiah Khalidiyyah di Lingkungan Cepoko Kelurahan
Klemunan Kecamatan Wlingi).24 Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah untuk mendapatkan
pemahaman tentang kebahagiaan dari Pengamal Tharigah Naqsabandiah
Khalidiyyah. Persamaan pada penelitian ini tertuju pada hasil penelitian
yaitu kebahagiaan melalui dzikir pengamal tarekat. Sedangkan perbedaan
yang mendasar pada penelitian ini terlihat pada objek penelitiannya.

Kedua, ada juga penelitian dari Etik Fitriyasari pada tahun 2021 yang
berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Dzikir dalam Meningkatkan Kebahagiaan
Lansia di Panti Asuhan dan Lansia Al-Hikmah Sernarang”.25 Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa, pelaksanaan dzikir dapat meningkatkan

kebahagiaan pada lansia dan mengidentifikasi faktor-faktor yang membuat

* Muhammad Saiqul Khoir, SKRIPSI: Kebahagiaan Pengamal Tharigah Naqsabandiah
Khalidiyyah di Lingkungan Cepoko Kelurahan Klemunan Kecamatan Wlingi, IAIN
TULUNGAGUNG, 2020

% Etik Fitriyasari, SKRIPSI: Pelaksanaan Bimbingan Dzikir Dalam Meningkatkan
Kebahagiaan Lansia Di Panti Asuhan Dan Lansia Al-Hikmah Semarang, UIN Walisongo
Semarang, 2021
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mereka merasa bahagia di masa tua. Selain itu penelitian ini juga menyoroti
pentingnya peran bimbingan dan konseling islami yang dietapkan dalam
kegiatan dzikir dapat terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kebahagiaan lansia di Panti Asuhan Al-Hikmah. Persamaan
pada pelaksanaan dzikir yang mampu meningkatkan kebahagiaan.
Sedangkan perbedaannya ada pada objek dan hasil penelitiannya.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Misy Putri Nurentina pada
tahun 2021 dalam penelitiannya yang berjudul “Terapi Dzikir dalam
Meningkatkan Ketenangan Jiwa pada Jamaah Tharogah Qadiriyah Wa
Nagsabandyah (Studi di Pondok Pesantren Roudlotus Solihin 7 Sukoharjo
58 Sekampung Lampung Timur”.?® Penelitian ini bertujuan mengungkap
dan menjelaskan bacaan serta tata cara prosedur pelaksanaan terapi dzikir,
serta untuk mengetahui pengaruh terapi dzikir dalam meningkatkan
ketenangan jiwa. Untuk pembeda pada penelitian ini adalah pada hasil dan
objek penelitian. Hanya saja persamaannya adalah pendekatan penelitian
yang diguanakan melalui peranan dzikir.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Salwa Syifa’ul Ulya pada
tahun 2021 dalam penelitiannya yang berjudul “Pelaksanaan Bimbingan
Dzikir dalam Meningkatkan Kebahagiaan Lansia di UPT Pelayanan Sosial

» 27

Tresna Werdha Magetan”.”" Penelitian ini merupakan jenis penelitian

lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini teori

% Misy Putri Nurentina, SKRIPSI : Terapi Dzikir Dalam Meningkatkan Ketenangan Jiwa
Pada Jamaah Tharoqah Qadiriyah Wa Nagsabandyah (Studi Di Pondok Pesantren Roudlotus
Solihin 7 Sukoharjo 58 Sekampung Lampung Timur, UIN Raden Intan Lampung, 2021

2" Salwa Syifa’ul Ulya, SKRIPSI: Pelaksanaan Bimbingan Dzikir Dalam Meningkatkan
Kebahagiaan Lansia di UPT Pelayanan Sosial Tresna Werdha Magetan, UIN Walisongo, 2021
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yang digunakan berfokus pada konsep dzikir dan kebahagiaan. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
bimbingan dzikir dapat berkontribusi dalam meningkatkan kebahagiaan
lansia di UPT. Perbedaan utama penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terletak pada objek yang diteliti yaitu lansia di UPT, serta hasil yang
ditemukan mungkin berbeda dalam hal dampak efektivitas penerapan dzikir
terhadap kebahagiaan lansia. Namun persamaan keduanya terletak pada
fokus kejian mengenai dzikir dan kebahagiaan.

Kelima, ada juga penelitian oleh Siti Rosyidah pada tahun 2023 dalam
penelitiannya yang berjudul “Peran terapi zikir Qodiriyah Wa
Nagsabandiyah terhadap kesehatan mental : Studi deskriptif pada santri
pondok pesantren Darul A’mal Metro Lampung”.28 Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan metode pengumpulan
informasi melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak terapi dzikir Qadiriyah wa
Nagsabandiyah terhadap kesehatan jiwa santri di Pondok Pesantren Darul
Amal Metro Lampung. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya
terutama dari segi objek penelitian dan hasil yang diperoleh. Namun kedua
penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal metode yang digunakan, jenis

penelitian dan fokus pada peran dzikir.

%8 Siti Rasyidah, SKRIPSI : Peran Terapi Dzikir Qadiriyah Wa Nagsabandiyah terhadap
kesehatan mental : Studi deskriptif pada santri Pondok Pesantren Darul A’'mal Metro Lampung,
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023
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3. Kerangka Berfikir
Kerangka yang menjadi dasar pemikiran yang termuat dari teori,
fakta, observasi, dan kajian kepustakaan dapat memberikan penjabaran dari
kajian teoritis yang terdapat dalm penelitian ini. Berdasarkan konsep amalan
dzikir mampu meningkatkan kebahagiaan seseorang yang merutinkannya,
maka dalam penelitian ini penulis memilih judul tentang Amalan Dzikir
Untuk Meningkatkan Kebahagiaan Pada Jamaah Wanita Tarekat An-

nahdliyah Kabupaten Pekalongan.
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Berikut peneliti menggambarkan kerangka berpikir dalam bentuk skema:

(

Kebahagiaan Jamaah wanita
sebelum mengamalkan zikir
ditunjukan pada keadaan
cemas, tertekan, takut, resah,
gelisah, emosional dalam
menghadapi masalah hidup,
gaya hidup berlebihan,
obsesi pada pengakuan
sosial, lisan yang kurang
istigamah dalam berzikir

Amalan zikir lisan, zikir qalbi,
zikir ruh, zikir fi’ly Jamaah
Lajnah Wathonah

1L

(Faktor pendukung kebahagiaan: \

K ) \ masa depan )

1. Emosi positif terhadap
masa lalu

2. Emosi positif terhadap
masa kini

3. Emosi positif terhadap

Bagan 1.1

L

( Kebahagian setelah \

mengamalkan zikir dengan
keadaan hidup lebih tenang,
tentram, sabar, selalu
bersyukur dalam
menyelesaikan masalah,
lisan yang selalu berzikir,

(eman baik, kesehatan badan)

Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka berpikir pada gambar tersebut, dapat

dijelaskan bahwa sebelum mengamalkan zikir, jamaah wanita mengalami

kondisi psikologis yang tidak stabil seperti kecemasan, tekanan batin,

ketakutan, kegelisahan, serta sikap emosional dalam menghadapi permasalahan

hidup, gaya hidup yang berlebihan, obsesi terhadap pengakuan sosial, dan
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ketidakistigamahan dalam menjaga lisan untuk berzikir. Melalui pengamalan
zikir secara menyeluruh, baik zikir lisan, zikir qalbi, zikir ruh, maupun zikir
fi‘ly oleh Jamaah Lajnah Wathonah, terjadi perubahan dalam aspek
kebahagiaan mereka. Perubahan ini diperkuat oleh faktor pendukung berupa
tumbuhnya emosi positif yang mencakup penerimaan terhadap masa lalu,
emosi positif dalam menjalani masa kini, serta harapan positif terhadap masa
depan. Akhirnya, setelah mengamalkan zikir, jamaah mengalami kebahagiaan
dengan ditandai oleh keadaan hidup yang lebih tenang, sabar, dan tenteram,
selalu bersyukur, mampu menyelesaikan masalah dengan lebih bijak, memiliki
lisan yang terjaga dalam zikir, lingkungan sosial yang positif, serta kesehatan

tubuh yang lebih baik.

. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk dalam kategori
penelitian lapangan atau field research. Penelitian lapangan adalah jenis
penelitian kualitatif yang melibatkan peneliti dalam pengumpulan data
secara langsung melalui observasi dan interaksi ditempat atau lokasi yang
relevan dengan subjek penelitian.

Dalam penelitian ini, pendekatan ilmiah yang digunakan merupakan
psikologi sufistik, penulis menggunakan pendekatan ini karena peneliti
berusaha untuk menemukan hasil temuan pengembangan pemahaman secara
interpretasi dalam pemahaman terkait amalan dzikir yang mampu

meningkatkan kebahagiaan pada seseorang. Pendekatan ini sering
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menggabungkan prinsip psikologi dengan pemikiran mistik dalam tradisi
islam yang bertujuan untuk mencapai kedamaian batin, kesadaran diri, dan
hubungan lebih dalam dengan Tuhan.
2. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian kualitatif jika dilihat dari jenis dan
kedudukannya, variabel ini terdiri atas dua yaitu:
a. Data primer
Sumber data primer adalah informasi yang diperoleh peneliti
langsung dari sumber aslinya, tanpa melalui perantara atau pihak lain.
Data primer disebut juga dengan informasi asli atau informasi terkini
yang mempunyai karakteristik relevan dan terkini.?® Sumber data primer
dapat diguanakan sebagai sumber data pokok, dalam penelitian ini
sumber data yang digunakan adalah Pembina dan Jamaah Lajnah
Wathonah Kabupaten Pekalongan yang dipilih melalui teknik snowball
sampling, teknik snowball sampling adalah metode pengambilan sampel
non-probabilitas di mana peneliti memulai dengan satu responden dan
kemudian meminta mereka untuk merekomendasikan responden lain
yang sesuai dengan kriteria penelitian. Jadi jumlah sampel yang mulanya
satu akan bertambah secara bertahap dan bergantung pada rekomendasi
informan pertama dengan jumlah akhir lima orang dari sepuluh ribu

orang.

2 Dr. Sandu Siyoto, SKM,. M.Kes dan M. Ali Sodik, M.A, Dasar Metodologi Penelitian,
Literasi Media Publishing, Yogyakarta, 2015, him.67
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b. Data sekunder
Data sekunder yakni segala informasi maupun data yang diperoleh
dengan sumber yang tidak langsung kepada pengumpul data yang
mencakup data yang dapat melalui orang lain atau berupa dokumen.*
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa jurnal, buku,
artikel, skripsi dan situs website.
3. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan rencana pada penulisan penelitian ini, metode yang
diguanakan memiliki beberapa teknik, dalam pencairan data untuk memecah
permasalahan, diantaranya sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara ialah bentuk cara pencairan sumber data yang
dilakukan di lapangan secara langsung, biasanya dilakukan oleh seorang
pewawancara dan narasumber. Wawancara ini dilakukan dengan
menggunakan metode komunikasi yang baik, dengan tujuan narasumber
dapat berkenan sesuai yang kita inginkan. Pada penelitian ini
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur untuk menjawab
rumusan masalah tentang kebahagiaan. Teknik wawancara semi
terstruktur merupakan teknik wawancara yang dilakukan mengacu pada
pertanyaan yang bersifat terbuka. Pada teknik wawancara semi
terstruktur ini akan memungkinkan munculnya pertanyaan-pertanyaan

baru yang diberikan oleh pewawancara kepada narasumber yaitu kepada

% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Syakir Media
Press. 2021), him. 142.
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Kepala dan Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan selama
proses wawacara. !
b. Observasi

Observasi, seiring dengan mewawancarai secara langsung . metode
observasi adalah komponen pada penelitian memiliki tujuan berupa
pengaplikasian suatu kegiatan yang berorientasi pada tujuan, rancangan
dan dapat dilaksanakan secara terukur dan sistematis. Dalam pengamatan
ini, teknik observasi digunakan untuk menggali data mengenai amalan
zikir pada Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan. Observasi
ini menggunakan jenis observasi non partisipan. Teknik observasi non
partisipan adalah metode observasi dimana periset hanya bertindak
mengobservasi tanpa ikut terjun melakukan aktivitas seperti yang
dilakukan kelompok yang di riset, baik kehadirannya diketahui atau
tidak.*

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan hasil yang berbentuk visual, sebagaimana
dalam penelitian sangat di perlukan guna bukti data pendukung secara
nyata. Menurut Tung Plan, pengertian dari dokumentasi ialah catatan data
asli yang menjadi bukti sah pada hukum dan bisa di
pertanggungjawabkan menurut aturan. Dokumentasi bisa berupa berkas,

buku harian, foto, film, dan rekaman kaset. Adapun dokumentasi dalam

%! Dr. Antonius Alijoyo, Structured or Semi — Structured Interviews, (Bandung : CRMS
Indonesia, 2019), him. 4.

32 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group. 2014), hlm. 112
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penelitian ini seperti foto ketika wawancara, foto kegiatan zikir bulanan,
undangan acara kegiatan zikir, bacaan zikir yang terkait dengan

pelaksanaan zikir.

4. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang diintegrasikan oleh peneliti adalah teknik
analisis deskriptif, yang memiliki fungsi guna menggambarkan dan
memberikan data mengenai gambaran objek yang sedang diteliti, serta data
dan sampel yang telah disatukan. Dalam teknik ini juga diperlukan
penjelasan mengkaji Amalan zikir untuk meningkatkan Kebahagiaan pada

Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan. Oleh karenanya, tahap

yang perlu diambil dalam membuat analisis ini berupa:

a. Reduksi data, ialah Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan dan
memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi informasi yang muncul dari catatan lapangan.33 Tahap ini
peneliti menyederhanakan data wawancara dengan subjek.

b. Display data (penyajian data), adalah proses pengumpulan data yang disusun
sedemikian rupa untuk memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan
aksi. Model penyajian data kualitatif dapat berupa catatan lapangan, cerita
naratif, matriks, jaringan, grafik, serta tabel dan diagram.* Tahapan ini, peneliti

menghadirkan data dari wawancara dalam bentuk pernyataan yang kemudian

akan dianalisis dengan mengintegrasikan teori Mcelroy dan Shelvin.

¥ Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif®, Jurnal Alhadharah, No. 33. 2018, hlm. 91.
** Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah, No. 33. 2018, him. 91.
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C. Penarikan kesimpulan, Milles dan Huberman, menyatakan bahwa
kesimpulan pertama merupakan kesimpulan sementara, jika ditemukan
perubahan harus disertakan bukti kuat mendukung pada tahap
pengumpulan, sehingga kesimpulan dapat di ambil secara kredibel®.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dalam menjawab masalah penelitian,
penulis merancang struktur penulisan sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan, pada bab ini peneliti memberikan gambaran umum
tentang keseluruhan isi proposal skripsi meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penlitian, Manfaat Penelitian, Metode penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, Penelitian relevan, dan
Sistematika Penelitian.

Bab Il : Landasan Teori, dalam bab ini terdiri dari deskripsi teori, yaitu
teori yang berisikan mengenai pengertian dzikir, manfaat dan macam-
macam dzikir, kemudian pengertian kebahagiaan, indikator dan faktor-faktor
kebahagiaan.

Bab I11: Hasil Penelitian, berisi tentang gambaran umum Jamaah Lajnah
Wathonah Kabupaten Pekalongan, sub bab pertama bagaimana amalan dzikir
mampu meningkatkan kebahagiaan pada Jamaah Lajnah Wathonah
Kabupaten Pekalongan, sub bab kedua bagaimana gambaran kebahagiaan

sebelum dan sesudah mengamalkan zikir.

% Umarti, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan, 2020, hlm. 88-89.
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Bab IV: Analisis hasil penelitian tentang amalan dzikir mampu
meningkatkan kebahagiaan Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan.
Sub bab pertama detail analisis amalan zikir. Sub bab kedua analisis gambaran
kebahagiaan sebelum dan sesudah pada jamaah.

Bab V: Penutup, yang berisi simpulan dan saran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Amalan Zikir untuk Meningkatkan

Kebahagiaan pada Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan™ dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan amalan zikir yang dilakukan oleh Jamaah Lajnah Wathonah
Kabupaten Pekalongan memiliki struktur dan metode yang terorganisir
dengan pembagian kegiatan zikir menjadi dua cara pelaksanaan, yaitu zikir
harian secara mandiri dan zikir bulanan secara berjamaah. Zikir harian
dilakukan secara mandiri dengan menekankan metode adab berzikir seperti
menjaga kesucian, menghadap kiblat, dan khusyuk, zikir yang dibaca antara
lain istighfar 100x, sholawat 100x, dan la ilaha illallah 100x. Sedangkan
zikir bulanan dilaksanakan secara bersama dalam suasana yang lebih formal
dan terpimpin, zikir yang dibaca sedikit berbeda dengan zikir harian yaitu
istighfar 100x, sholawat 100x, la ilaha illallah 100x, dan bacaan istighosah,
yang mana disertai rangkaian kegiatan pembacaan khotmil Qur’an, manakib
Syekh Abdul Qadir Jailani, ceramah agama, dan do’a penutup.

Dalam praktik amalan zikir yang dirutinkan oleh Jamaah Lajnah Wathonah
Kabupaten Pekalongan menunjukkan berbagai macam bentuk pengamalan
zikir yaitu yang pertama zikir lisan, zikir qalbi, zikir ruh, dan zikir fi’ly.
Kemudian kaitannya dengan manfaat yang dirasakan oleh Jamaah Lajnah

Wathonah Kabupaten Pekalongan menunjukkan berbagai nikmat

111
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kebahagiaan yaitu nikmat kebahagiaan taufiq (taufigiyah), nikmat
kebahagiaan eksternal (kharijah), nikmat kebahagiaan badan (badaniyah),
dan nikmat kebahagiaan jiwa (nafsiyah).

. Sebelum mengamalkan zikir Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten
Pekalongan menunjukkan kebahagiaan yang dirasakannya dengan perasaan
cemas, tekanan batin, takut, resah, gelisah ketika menghadapi permasalahan
hidup, gaya hidup yang berlebihan, serta obsesi pengakuan sosial, juga
teman yang kurang tulus, itu adalah bagian kebahagiaan yang dirasakannya
sebelum mengamalkan zikir, dikarenakan adanya faktor pendukung untuk
mereka bisa menerima keadaan yang tejadi dan mampu meningkatkan
kebahagiaannya menjadi lebih baik lagi. Faktor tersebut diantaranya adalah
emosi positif terhadap masa lalu, emosi positif terhadap masa kini, dan
emosi positif terhadap masa depan.

Kebahagiaan yang ditunjukkan setelah rutin mengamalkan zikir dapat
dibuktikan dalam kehidupan mereka. Para jamaah merasakan kebahagiaan
yang mencakup peningkatan ketenangan batin, kemampuan mengendalikan
emosi, muncul rasa syukur, tidak terobsesi pada pengakuan sosial,
keberkahan rezeki pekerjaan, dan keadaan fisik yang sehat, serta lisan yang
istigomah dalam berzikir. Kebahagiaan yang ditunjukkan setelah
mengamalkan zikir mampu terwujud karena adanya faktor pendukung yang
menjadikan kebahagiaan Jamaah Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan

juga meningkat.
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B. Saran

1. Bagi pihak Lajnah Wathonah Kabupaten Pekalongan baik pengurus maupun
jamaahnya agar istiqgomah dalam mengamalkan zikir baik zikir harian yang
dilaksanakan di rumah masing-masing maupun zikir bulanan yang
dilakukan secara bersama di tempat yang telah ditentukan.

2. Bagi mahasiswa Ushuluddin Adab dan Dakwah khususnya program studi
Tasawuf dan Psikoterapi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
kajian di bidang tasawuf, untuk mengembangkan wawasan akademik, tidak

hanya teoritis tetapi aplikatif.
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